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Abstract. Gold is one of the most popular investment instruments due to its stable value and ability to protect 

assets against inflation. However, its price tends to fluctuate significantly, influenced by macroeconomic factors 

such as exchange rates, interest rates, and global geopolitical conditions. This study aims to analyze the movement 

patterns and predict gold prices based on historical data from 2019 to 2024 using the Linear Regression method 

and Time Series models, namely ARIMA and VAR. The analysis process was carried out using Orange Data 

Mining software, which enables the application of machine learning algorithms through a visual and interactive 

interface without manual coding. The dataset used consists of daily gold closing prices, processed and tested to 

evaluate model accuracy using Root Mean Square Error (RMSE) and Correlation Coefficient (R) indicators. The 

results indicate that the Linear Regression model effectively captures the general trend of gold prices, while 

ARIMA and VAR models produce more accurate forecasts based on historical fluctuations. The integration of 

regression and time series approaches improves prediction reliability. Overall, this research contributes to the 

development of financial data analysis and provides insights for investors in making more informed and data-

driven investment decisions. 

 

Keywords: ARIMA; Gold Price Prediction; Linear Regression; Time Series; VAR 

 

Abstract. Emas merupakan salah satu instrumen investasi yang populer karena nilainya yang relatif stabil dan 

kemampuannya dalam melindungi aset dari inflasi. Namun, harga emas cenderung berfluktuasi akibat pengaruh 

faktor ekonomi makro seperti nilai tukar, suku bunga, serta kondisi geopolitik global. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pola pergerakan dan memprediksi harga emas berdasarkan data historis periode 2019–2024 

dengan menggunakan metode Regresi Linear serta model deret waktu (Time Series) yaitu ARIMA dan VAR. 

Proses analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak Orange Data Mining, yang memungkinkan penerapan 

algoritma pembelajaran mesin secara visual tanpa perlu pemrograman manual. Data yang digunakan berupa harga 

penutupan harian emas yang diolah dan diuji untuk menilai akurasi model menggunakan indikator Root Mean 

Square Error (RMSE) dan Correlation Coefficient (R). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Regresi Linear 

efektif menggambarkan tren umum harga emas, sementara model ARIMA dan VAR menghasilkan prediksi yang 

lebih akurat berdasarkan pola historis. Integrasi antara pendekatan regresi dan deret waktu terbukti meningkatkan 

ketepatan hasil prediksi. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 

analisis data keuangan serta membantu investor memahami tren harga emas untuk pengambilan keputusan 

investasi yang lebih tepat. 

 

Kata kunci: ARIMA; Deret Waktu; Prediksi Harga Emas; Regresi Linier; VAR 

 

1. LATAR BELAKANG 

Emas sudah lama dikenal sebagai salah satu bentuk investasi yang paling diminati 

masyarakat. Nilainya yang cenderung stabil membuat emas dianggap mampu menjaga daya 

beli terhadap inflasi dan gejolak ekonomi (Zifi & Arfan, 2021). Namun, di sisi lain, harga emas 

juga bisa berubah-ubah secara dinamis karena pengaruh berbagai faktor seperti kondisi 

ekonomi global, perubahan suku bunga, nilai tukar mata uang, serta kebijakan moneter dari 

berbagai negara. Fluktuasi harga ini sering membuat investor kesulitan dalam menentukan 

waktu yang tepat untuk membeli atau menjual emas. Karena itu, upaya untuk menganalisis dan 

memprediksi harga emas menjadi penting agar keputusan investasi dapat dilakukan dengan 
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lebih bijak. 

Kemajuan teknologi di bidang data mining dan machine learning kini membuka peluang 

baru dalam menganalisis dan memperkirakan harga komoditas, termasuk emas. Metode 

berbasis pembelajaran mesin dapat mengenali pola tersembunyi dari data historis dan 

menghasilkan prediksi yang lebih akurat dibandingkan metode statistik konvensional. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa algoritma seperti Support Vector Machine (SVM), Artificial 

Neural Network (ANN), dan Random Forest cukup efektif untuk memprediksi harga emas dan 

instrumen keuangan lainnya. Meski begitu, metode yang lebih sederhana seperti Linear 

Regression tetap banyak digunakan karena hasilnya mudah dipahami, proses komputasinya 

ringan, dan mampu memberikan gambaran awal tentang hubungan antarvariabel(Kusumawati 

& Widyatmoko, 2022). 

Selain itu, pendekatan berbasis deret waktu (time series) juga penting dalam 

menganalisis pola pergerakan harga emas. Model seperti Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) dan Vector Autoregression (VAR) sering dimanfaatkan untuk memahami 

pola tren, fluktuasi, maupun hubungan antarvariabel ekonomi dari waktu ke waktu (Dampak 

et al., 2019). Kedua model ini dapat membantu melihat kecenderungan pergerakan harga dan 

memberikan gambaran mengenai arah perubahannya di masa mendatang(Levi et al., 2025). 

Penelitian ini berfokus pada penerapan metode Linear Regression dan model time series 

(ARIMA dan VAR) untuk menganalisis pola serta memprediksi harga emas berdasarkan data 

historis periode 2019–2024(Nasional et al., 2025). Analisis dilakukan menggunakan aplikasi 

Orange Data Mining, yang menyediakan antarmuka visual untuk membangun model prediksi 

secara interaktif tanpa harus menulis kode pemrograman. Dengan menggunakan Orange, 

proses pengolahan data, pembuatan model, hingga evaluasi hasil bisa dilakukan secara lebih 

mudah dan efisien(Rizal & Analytics, 2024). 

Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari dua sisi. Dari 

sisi akademik, penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi pengembangan model 

prediksi harga komoditas menggunakan pendekatan regresi dan time series. Sedangkan dari 

sisi praktis, hasilnya dapat membantu investor dan analis pasar untuk memahami tren 

pergerakan harga emas dan memperkirakan arah perubahan nilainya, sehingga bisa mengambil 

keputusan investasi dengan lebih tepat. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Harga Emas 

Emas merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan sering 

digunakan sebagai instrumen investasi karena kestabilan nilainya. Harga emas tidak bersifat 

tetap, melainkan berfluktuasi mengikuti dinamika pasar global. Perubahan harga emas 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tingkat inflasi, nilai tukar mata uang, suku bunga, 

kebijakan moneter, serta kondisi ekonomi dan geopolitik dunia. Dalam konteks ekonomi 

modern, pergerakan harga emas sering dijadikan indikator kepercayaan pasar terhadap 

stabilitas ekonomi global (Rizal & Analytics, 2024). Oleh karena itu, memahami pola 

pergerakan dan melakukan prediksi harga emas menjadi penting untuk mendukung 

pengambilan keputusan investasi yang tepat. 

Gambar 1. Faktor Pengaruh Harga Emas. 

 

Regresi Linear 

Regresi linear merupakan metode statistik yang digunakan untuk melihat hubungan antara 

satu atau lebih variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). Pada konteks 

penelitian ini, harga emas berperan sebagai variabel dependen, sedangkan waktu atau faktor 

ekonomi tertentu menjadi variabel independen. Model regresi linear berfungsi untuk 

membentuk garis terbaik yang menggambarkan hubungan antara kedua variabel tersebut 

berdasarkan data historis (Putri et al., 2025). 

Kelebihan utama dari regresi linear adalah kesederhanaannya, kemudahan interpretasi, 

serta efisiensi dalam proses komputasi. Meskipun sederhana, metode ini dapat memberikan 

gambaran awal mengenai arah dan kekuatan hubungan antara waktu dan harga emas (Egistin 

et al., 2025). Namun, regresi linear memiliki keterbatasan dalam menangkap pola nonlinier dan 

fluktuasi jangka pendek yang kompleks pada data keuangan. 
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Gambar 2. Ilustrasi Regresi Linear. 

 

Analisis Deret Waktu (Time Series Analysis) 

Analisis deret waktu merupakan pendekatan statistik yang digunakan untuk mempelajari 

dan memodelkan data yang dikumpulkan berdasarkan urutan waktu. Tujuan utamanya adalah 

untuk mengidentifikasi pola seperti tren, musiman, atau siklus yang muncul dalam data, 

kemudian menggunakannya untuk melakukan peramalan (forecasting). 

Dalam penelitian ini, dua model utama yang digunakan adalah ARIMA (Autoregressive 

Integrated Moving Average) dan VAR (Vector Autoregression). 

Model ARIMA 

Model ARIMA adalah pengembangan dari model Autoregressive (AR) dan Moving 

Average (MA) yang dikombinasikan dengan proses integrasi (I) untuk membuat data menjadi 

stasioner. Model ini diperkenalkan oleh Box dan Jenkins dan telah menjadi salah satu metode 

paling populer dalam analisis deret waktu. 

Secara umum, ARIMA efektif digunakan untuk memprediksi data dengan pola fluktuatif 

yang relatif stabil dari waktu ke waktu. Model ini mampu mengidentifikasi hubungan antara 

nilai data masa lalu dan nilai saat ini untuk memperkirakan nilai di masa mendatang (Egistin et 

al., 2025). Namun, model ARIMA bekerja optimal untuk satu variabel (univariat) dan kurang 

efektif bila terdapat keterkaitan antarvariabel ekonomi yang kompleks. 

Gambar 3. Ilustrasi Model ARIMA. 

Model VAR 
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Model VAR (Vector Autoregression) merupakan pengembangan dari model autoregresif 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan dinamis antara beberapa variabel yang saling 

memengaruhi. Setiap variabel dalam model ini dianggap sebagai fungsi dari nilai masa lalunya 

dan nilai masa lalu dari variabel lain dalam sistem. 

VAR banyak digunakan dalam penelitian ekonomi untuk mempelajari keterkaitan 

antarindikator, seperti hubungan antara harga emas, nilai tukar, inflasi, dan suku bunga. 

Kelebihan VAR terletak pada kemampuannya menangkap interaksi antarvariabel tanpa perlu 

asumsi kausalitas yang kaku(Ekonomi & Sriwulan, 2020). Dengan demikian, model ini cocok 

untuk memprediksi data ekonomi multivariat yang saling berhubungan. 

Gambar 4. Ilustrasi Model VAR. 

 

Orange Data Mining 

Orange Data Mining adalah perangkat lunak berbasis open-source yang digunakan untuk 

eksplasi data, analisis statistik, dan penerapan algoritma machine learning secara visual. 

Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk merancang alur analisis tanpa harus menulis kode 

program, karena semua proses dilakukan dengan drag and drop (Santoso, 2023). 

Orange menyediakan berbagai komponen seperti pemrosesan data, visualisasi, 

pembentukan model, hingga evaluasi performa algoritma prediksi. Dengan kemudahan 

antarmuka dan integrasi model regresi maupun deret waktu, Orange menjadi alat yang efektif 

dalam mendukung penelitian berbasis data historis (Santoso, 2023). 

Gambar 5. Ilustrasi Orange Data Mining. 

Kerangka Teoritis 
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Berdasarkan teori-teori tersebut, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa harga emas 

dipengaruhi oleh pola historis dan faktor waktu yang dapat dimodelkan menggunakan 

pendekatan regresi dan deret waktu. Regresi linear digunakan untuk menganalisis hubungan 

langsung antara waktu dan harga emas, sedangkan model ARIMA dan VAR digunakan untuk 

menangkap pola fluktuasi serta keterkaitan dinamis antarperiode. Kombinasi kedua 

pendekatan ini diharapkan dapat memberikan hasil prediksi yang lebih komprehensif dan 

akurat (Putri et al., 2025). 

Gambar 6. Ilustrasi Kerangka Teoritis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data historis 

dan pemodelan prediktif berbasis machine learning. Tujuan utamanya adalah mengetahui 

efektivitas penerapan model prediksi dalam memperkirakan harga emas menggunakan 

algoritma Linear Regression dan Time Series (VAR dan ARIMA) (Setyowibowo et al., 2022). 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari platform Kaggle, 

yaitu situs penyedia dataset terbuka yang banyak digunakan untuk analisis data dan machine 

learning. Berikut Alamat dataset: https://www.kaggle.com/datasets/kusumakar/gold-prices-for-

5-years-financial- predictions/data (Nasional et al., 2025). Dataset yang diunduh berisi 

informasi harga emas harian dengan atribut utama meliputi 

https://www.kaggle.com/datasets/kusumakar/gold-prices-for-5-years-financial-predictions/data
https://www.kaggle.com/datasets/kusumakar/gold-prices-for-5-years-financial-predictions/data
https://www.kaggle.com/datasets/kusumakar/gold-prices-for-5-years-financial-predictions/data
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Gambar 7 Dataset Penelitian. 

Tahapan penelitian dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Orange Data Mining, 

yang menyediakan antarmuka visual untuk analisis data tanpa perlu pemrograman manual 

(Jurnal & Teknologi, n.d.). Tahap pertama dimulai dengan pengumpulan data historis harga 

emas periode 2019–2024, yang dimasukkan melalui node File. Data kemudian ditampilkan 

menggunakan Data Table untuk verifikasi kelengkapan dan format kolom (Date, Open, High, 

Low, Close, Volume). 

Gambar 8. Format Columns. 

Langkah berikutnya adalah pemilihan atribut (Select Columns) untuk menentukan 

variabel yang relevan. Kolom Date dijadikan variabel waktu (Time Variable), dan kolom Close 

dijadikan variabel target (Target Variable). Dataset kemudian dibentuk menjadi format deret 

waktu menggunakan node Form Time Series, yang mempersiapkan data untuk analisis model 

prediksi berbasis waktu (Matematika et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan dua model utama: 

1. Model Linear Regression — digunakan untuk melihat hubungan linier antara waktu 

dan harga emas serta menghasilkan tren pergerakan harga. 
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2. Model Time Series (VAR dan ARIMA) — digunakan untuk membangun model untuk 

menangkap pola fluktuasi harga emas serta keterkaitan antarperiode. 

 

Pengumpulan Data 

Gambar 9. Tahapan Pengolahan Data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa data historis harga 

emas dunia periode 2019–2024. Dataset tersebut dikumpulkan dari Kaggle dengan judul Daily 

Gold Price Historical Data. 

 

Analisa Data 

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan utama, yaitu regresi linier dan pemodelan 

deret waktu (time series) (Arinal et al., 2023). 

Analisis Regresi Linier (Linear Regression) 

Model ini digunakan untuk menganalisis hubungan linier antara variabel waktu dan harga 

emas. Prinsip dasar regresi linier adalah membentuk garis terbaik yang meminimalkan selisih 

antara nilai aktual dan nilai prediksi (least square method) (Jaya, 2019). Model 

diimplementasikan melalui node Linear Regression pada Orange, dan hasilnya divisualisasikan 

dalam bentuk Line Chart. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik Root Mean Square Error 

(RMSE) dan Correlation Coefficient (R) (Handayani et al., 2026). 
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Gambar 10. Workflow Regresi Linear. 

Analisis Deret Waktu (Time Series) dengan VAR dan ARIMA 

VAR (Vector Auto Regression) digunakan untuk memodelkan hubungan dinamis 

antarvariabel dalam data yang memiliki ketergantungan waktu. Model ini efektif digunakan 

untuk memprediksi harga emas karena mampu menangkap hubungan jangka pendek dan 

jangka panjang antarperiode(Hafiz et al., 2025). ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving 

Average) merupakan salah satu model deret waktu paling populer, yang memprediksi nilai 

masa depan berdasarkan kombinasi komponen autoregresif, integrasi (differencing), dan 

moving average(Gold et al., 2024). 

Gambar 11. Work flow Model VAR dan ARIMA 

Kedua model ini diuji menggunakan data historis periode 2019–2024. Hasil prediksi 

divisualisasikan dalam Line Chart, memperlihatkan perbandingan antara harga aktual dan hasil 

peramalan. Nilai akurasi model kemudian diukur menggunakan metrik RMSE dan korelasi (R) 

untuk menilai performa prediksi. Hasil akhir dari proses analisis ini berupa grafik tren harga 

emas aktual dan hasil prediksi, serta nilai evaluasi model yang menggambarkan efektivitas 

algoritma yang digunakan(Pada et al., 2021). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seluruh tahapan dijelaskan pada bagian 3 Tahapan pengolahan data dalam penelitian 

ini dilakukan secara terstruktur dan berurutan, dimulai dari proses pengumpulan hingga 

analisis model menggunakan aplikasi Orange Data Mining. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola pergerakan serta memprediksi harga emas dengan menerapkan dua 

metode utama, yaitu Regresi Linear dan Model Time Series (ARIMA dan VAR) sebagai 

pendekatan analisis prediktif berbasis data historis. 

Pengolahan dengan Regresi Linear 

Proses analisis dengan metode Regresi Linear dilakukan menggunakan alur kerja di 

Orange Data Mining yang dimulai dari File → Select Columns → Linear Regression 

→ Test & Score, serta Select Columns → Test & Score → Scatter Plot untuk visualisasi 

hasil. Tahapan ini diawali dengan mengimpor dataset melalui node File, kemudian menentukan 

variabel target dan prediktor pada Select Columns. Selanjutnya, model Linear Regression 

dijalankan untuk membangun hubungan linier antara variabel-variabel yang digunakan. 

Evaluasi kinerja model dilakukan dengan Test & Score menggunakan parameter Root Mean 

Square Error (RMSE) dan Correlation Coefficient (R) guna menilai akurasi prediksi. 

Gambar 12. Hasil Regresi Linear. 

Hasil evaluasi model Linear Regression menunjukkan performa yang sangat baik. Nilai 

MSE (0.265), RMSE (0.515), dan MAE (0.386) menunjukkan bahwa tingkat kesalahan 

prediksi model tergolong rendah. Sementara itu, nilai MAPE sebesar 0.217 atau sekitar 21,7% 

menandakan bahwa rata-rata deviasi prediksi terhadap data aktual masih dalam batas wajar. 

Nilai R² sebesar 0.999 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 99,9% variasi data, 

sehingga model ini dinilai sangat akurat dan representatif terhadap hubungan antar variabel. 
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Gambar 13. Hasil Correlations 

 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa variabel Close memiliki hubungan yang 

sangat kuat dengan Low (+1.000), High (+0.999), dan Open (+0.999). Hal ini berarti nilai 

penutupan (Close) bergerak hampir searah dengan harga terendah, tertinggi, dan pembukaan 

pada periode yang sama. Sementara itu, korelasi antara Close dengan Date (+0.743) tergolong 

sedang, menandakan adanya pola waktu yang masih cukup berpengaruh terhadap harga 

penutupan. Sebaliknya, variabel Volume (- 0.099) memiliki korelasi negatif yang sangat lemah 

terhadap Close, yang menunjukkan bahwa perubahan volume perdagangan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perubahan harga penutupan. 

Gambar 14. Scatter Plot. 

Scatter plot menunjukkan hubungan antara nilai aktual harga penutupan (Close) dan hasil 

prediksi model Regresi Linear. Titik-titik data membentuk garis diagonal dari kiri bawah ke 

kanan atas, menandakan adanya hubungan positif dan kuat antara nilai aktual dan prediksi. 

Gradasi warna dari biru ke kuning menggambarkan variasi harga yang berhasil diikuti dengan 
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baik oleh model (Cahya & Chaidir, 2025). Pola yang hampir sejajar ini menunjukkan bahwa 

model Regresi Linear mampu memprediksi harga penutupan dengan akurasi tinggi dan layak 

digunakan untuk analisis serta peramalan harga emas berdasarkan data historis. 

Pengolahan dengan Time Series (ARIMA & VAR) 

Analisis data deret waktu (time series) dalam penelitian ini dilakukan menggunakan model 

ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) dan VAR (Vector Autoregression) 

dengan bantuan perangkat lunak Orange Data Mining. Proses pengolahan dilakukan melalui 

dua jalur utama, yaitu: 

File → Select Columns → Form Time Series → ARIMA Model → Forecast 

Evaluation → Line Chart 

Select Columns → Form Time Series → VAR Model → Forecast Evaluation → Scatter 

Plot 

Tahapan pengolahan dimulai dengan mengimpor dataset melalui node File, kemudian 

memilih kolom waktu dan variabel target pada Select Columns. Node Form Time Series 

digunakan untuk membentuk format deret waktu sesuai kebutuhan model. ARIMA digunakan 

untuk menganalisis data univariat berdasarkan pola historis, sedangkan VAR untuk 

menganalisis hubungan dinamis antarvariabel. Evaluasi hasil dilakukan melalui Forecast 

Evaluation dengan parameter RMSE dan MAE, lalu hasilnya divisualisasikan menggunakan 

Line Chart untuk ARIMA dan Scatter Plot untuk VAR guna membandingkan nilai aktual dan 

prediksi.Tahap akhir dilakukan dengan visualisasi hasil menggunakan Line Chart untuk 

memperlihatkan perbandingan antara data aktual dan hasil peramalan model ARIMA. 

a) Model ARIMA 

Gambar 15. Line Cart Arima Model. 
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Gambar 16. Hasil Table Forecast Arima Model. 

 

Model ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average) dipakai buat 

memperkirakan harga penutupan emas berdasarkan data harga sebelumnya. Dari grafik bisa 

dilihat kalau model ini cukup bagus ngikutin pola naiknya harga emas dari tahun 2023 sampai 

2024. Hasil prediksi nunjukin nilai harga penutupan sekitar 247,94, dengan rentang keyakinan 

99% antara 228 sampai 266. Artinya, model ARIMA bisa menangkap arah tren harga dengan 

cukup baik dan hasil prediksinya tergolong stabil. Secara keseluruhan, model ini efektif buat 

melihat kecenderungan dan memperkirakan pergerakan harga emas di periode berikutnya. 

b) Model VAR 
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Gambar 17. Line Cart VAR Model. 

Gambar 18. Hasil Table Forecast VAR Model. 

 

Model VAR (Vector Autoregression) mampu mengikuti pola perubahan harga emas 

dengan baik. Dari grafik terlihat fluktuasi harga sejak 2019 hingga kenaikan tajam pada 2023–

2024 yang berhasil ditangkap oleh model. Hasil prediksi menunjukkan nilai penutupan (Close 

forecast) sekitar 248 dengan interval kepercayaan 95% antara 230–266, menandakan tingkat 

akurasi yang cukup tinggi. 

Perbedaan antara nilai aktual dan prediksi tergolong kecil, sehingga model VAR dinilai 

mampu menggambarkan hubungan antar variabel dan memberikan hasil prediksi yang cukup 

andal untuk memperkirakan tren harga emas ke depan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Regresi Linear mampu menggambarkan tren 

harga emas periode 2019–2024 dengan akurasi sangat tinggi (R² = 0,999). Sementara itu, model 

ARIMA dan VAR efektif dalam memprediksi fluktuasi harga dan hubungan antarvariabel. 

Kombinasi ketiganya memberikan hasil prediksi yang akurat serta gambaran yang lebih 
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menyeluruh terhadap pergerakan harga emas. Penggunaan Orange Data Mining juga 

mempermudah proses analisis berkat antarmuka visual yang praktis dan efisien. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel eksternal seperti inflasi, kurs, dan 

suku bunga agar hasil prediksi lebih akurat. Algoritma lanjutan seperti LSTM atau GRU juga 

dapat digunakan untuk data nonlinier. Selain itu, pembaruan data secara berkala perlu 

dilakukan agar model tetap relevan dengan kondisi pasar terkini. 
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